BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi inklusif melalui
edukasi bahasa isyarat pada akun Instagram (@cafe.lawu33 menggunakan
metode analisis isi dengan mengacu pada UNESCO Disability-Inclusive
Communication Guidelines, dapat disimpulkan bahwa akun Instagram
@cafe.lawu33 telah menerapkan prinsip komunikasi inklusif secara
konsisten dalam penyampaian konten edukasi bahasa isyarat. Penerapan
komunikasi inklusif tersebut tidak hanya terlihat dari bagaimana cara
penyampaian informasi yang mudah dipahami, tetapi juga dari bagaimana
konten dibangun untuk memberikan ruang yang setara bagi para
penyandang disabilitas, khususnya teman tuli dalam memperoleh akses
komunikasi yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram (@cafe.lawu33
memanfaatkan media sosial tidak hanya sebagai sarana promosi sebuah
kafe, tetapi juga sebagai media edukasi yang mengangkat isu komunikasi
inklusif melalui pengenalan kosakata bahasa isyarat. dari keseluruhan
konten yang dianalisis, materi yang disampaikan didominasi oleh
pengenalan kosakata bahasa isyarat yang berkaitan dengan aktivitas sehari-
hari sehingga mudah dipahami dan dipraktikkan oleh masyarakat. Penyajian
materi secara sederhana, konsisten dan komunikatif menunjukkan bahwa
akun tersebut memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai bahasa isyarat sekaligus mendorong terciptanya komunikasi yang
lebih inklusif antara masyarakat umum dengan teman tuli.

Temuan penelitian juga menujukkan bahwa konten edukasi yang
diunggah mampu membangun pemahaman bahwa bahasa isyarat bukan
hanya digunakan oleh teman tuli saja, tetapi merupakan keterampilan
komunikasi yang dapat dipelajari oleh siapa saja. Melalui penyampaian

kosakata, ekspresi dan gerakan bahasa isyarat yang mudah diikuti, akun
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Instagram (@cafe.lawu33 berperan sebagai media pembelajaran yang
memperkenalkan bahasa isyarat kepada masyarakat secara praktis. Dengan
demikian media sosial dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan
kesadaran publik terhadap pentingnya komunikasi yang dapat diakses oleh
semua orang.

Berdasarkan empat kategori komunikasi inklusif menurut UNESCO
Disability-Inclusive Communication Guidelines, penelitian ini menemukan
bahwa aspek aksesibilitas informasi diwujudkan melalui penggunaan
subtitle, demonstrasi bahasa isyarat, serta visual yang jelas sehingga
informasi dapat diterima dengan mudah oleh berbagai kelompok audiens.
Aspek representasi inklusif terlihat dari penyajian penyandang disabilitas
sebagai individu yang memiliki kemampuan dan kesempatan yang setara
tanpa adanya stereotip maupun diskriminasi. Pada aspek partisipasi konten
tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mengajak masyarakat untuk
ikut mempelajari dan mempraktikkan bahasa isyarat dalam kehidupan
sehari-hari. Sementara itu pada aspek bahasa yang inklusif dan menghormati
tercermin melalui penggunaan bahasa yang sopan, edukatif serta
menghargai penyandang disabilitas sehingga pesan yang disampaikan
mampu menumbuhkan sikap saling menghormati dalam proses komunikasi.

Selain itu hasil analisis terhadap konten menunjukkan bahwa
komunikasi inklusif pada akun Instagram @cafe.lawu33 tidak hanya
diwujudkan melalui unsur visual dan verbal, tetapi juga melalui tujuan
sosial yang ingin dicapai. Konten yang dipublikasikan tidak hanya
memberikan informasi mengenai bahasa isyarat, melainkan berupaya untuk
mengurangi hambatan komunikasi antara masyarakat umum dengan teman
tuli. Melalui sisi edukatif yang dilakukan secara berkelanjutan akun
Instagram (@cafe.lawu33 berhasil membangun citra media sosial sebagai
ruang belajar yang inklusif, meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap
penyandang disabilitas, serta mendorong terciptanya lingkungan komunikasi

yang lebih terbuka dan setara.
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5.2

Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa
komunikasi inklusif pada akun Instagram @cafe.lawu33 diwujudkan
melalui  penerapan prinsip-prinsip komunikasi inklusif berdasarkan
UNESCO Disability-Inclusive Communication Guidelines. Edukasi bahasa
isyarat yang disampaikan tidak hanya berfungsi sebagai penyebaran
informasi tentang bahasa isyara saja tetapi juga menjadi media edukasi yang
dapat membangun aksesibilitas informasi, memperkuat representasi positif
penyandang disabilitas, mendorong partisipasi masyarakat dalam
mempelajari bahasa isyarat, serta menumbuhkan kesadaran pentingnya

komunikasi yang inklusif dalan kehidupan sahri-hari.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang komunikasi inklusif melalui
edukasi bahasa isyarat pada akun Instagram (@cafe.lawu33, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengembangan penelitian selanjutnya maupun bagi pengelola akun
Instagram (@cafe.lawu33.
5.2.1. Saran Akademis
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai komunikasi inklusif dengan menggunakan objek
penelitian yang lebih peragam, seperti platform media sosial lainnya,
komunikas penyandang disabilitas, maupun instituri yang aktif
mengkampanyekan isu inklusif. Selain itu, penelitian dapat
menggunakan pendekatan atau metode yang berbeda seperti resepsi
audiens, analisis wacana atau wawancara mendalam dengan
pengelola konten dan pengikuti media sosial untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
penyampaian pesan komunikasi inklusif.
Penelitian selanjutnya juga memperluas indikator analisis
dengan mengombinasikan pedoman UNESCO Disability-Inclusive

Communication Guidelines dengan teori komunikasi atau media
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5.2.2.

sosial lainnya sehingga mampu menghasilkan kajian yang lebih
mendalam mengenai implementasi komunikasi inklusif pada media
digital.

Saran Praktis

Bagi pengelola akun instagram @cafe.lawu33, disarankan untuk
mempertahakankan konsisten dalam memproduksi konten edukasi
bahasa isyarat karena konten tersebut telah memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya komunikasi yang inklusif. Selain itu variasi materi
edukasi dapat terus dikembangkan tidak hanya berupa pengenalan
kosakata sederhana tetapi juga percakapan sederhana, etka
komunikasi dengan teman tuli, maupun situasi komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari agar manfaat yang diberikan kepada
masyarakat semakin luas.

Pengelola akun juga disarankan untuk meningkatkan interaksi
dengan audiens melalui fitur-fitur instagram seperti sesi tanya jawab,
siaran langsung (live), maupun kolaborasi dengan komunitas
penyandang disabilitas. Langkah tersebut diharapkan dapat
memperluas jangkuan edukasi, meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam mempelajari bahasa isyarat serta memperkuat peran isntagram
@cafe.lawu33 sebagai media edukasi komunikasi inklusif.

Pemerintah daerah dan dinas terkait seperti Dinas Sosial, Dinas
Komunikasi dan Informatika serta Dinas Tenaga Kerja diharapkan
dapat memberikan sebuah dukungan terhadap upaya yang telah
dilakukan Cafe Lawu 33 dalam menerapkan komunikasi inklusif dan
memberdayakan teman tuli. Dukungan tersebut dapat diwujudkan
melalui penyelenggaran pelatihan bahasa isyarat bagi masyarakat
dan pelaku usaha, pemberian apresiasi kepada usaha yang
menerapkan praktik inklusif, serta menjalin kolaborasi dengan Cafe
Lawu 33 dalam kegiatan edukasi dan kampanye tentang kesetaraan

penyandang disabilitas.
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